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LAMPIRAN 1

PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Yth.Responden

Di tempat

Dengan Hormat,

Sehubung dengan penyusunan skripsi Program Studi S1 Farmasi Universitas
Garut, dengan ini saya:

Nama : Adinda Cahaya Tri Selly

NPM :24041118052

Akan melakukan penelitian dengan judul <“Analisis Hubungan Tingkat
Pengetahuan dan Perilaku Swamedikasi Gastritis Pada Mahasiswa S1
Farmasi Universitas Garut Tahun 2022”. Perkenankan saya untuk meminta
waktu saudara/i untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya lampirkan. Saya
sangat berterima kasih atas pengertian, kejujuran, dan kesediaan saudara/i untuk
mengisi kuesioner penelitian saya. Semoga Alloh SWT membalas kebaikan

saudara/i. Aamiin.

Hormat saya

Adinda C %X%Selly

NPM. 2404111805
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LAMPIRAN 2

INFORMED CONSENT
PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN

Yang bertandatangan di bawah ini
Nama

Usia

Jenis kelamin

Semester/ angkatan

Jurusan

Pernah melakukan swamedikasi gastritis : ya/tidak

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh
Adinda Cahaya Tri Selly mahasiswa S1 Farmasi Universitas Garut yang berjudul
“ANALISIS HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERILAKU
SWAMEDIKASI GASTRITIS PADA MAHASISWA S1 FARMASI
UNIVERSITAS GARUT TAHUN 2022~

Demikian pernyataan ini dapat saya sampaikan.

Menyetujui,

Responden



LAMPIRAN 3

KUESIONER PENGETAHUAN GASTRITIS

Tabel VII.1

Kuesioner Pernyataan Pengetahuan Swamedikasi Gastritis

71

No Pernyataan Benar | Salah

1 | Gastritis merupakan rasa sakit perut bagian lambung

2 | Mual dan muntah adalah gejala gastritis

3 | Pola makan yang teratur, akan menyebabkan gastritis

4 | Seseorang yang merokok mudah terkena gastritis

5 | Antasida adalah obat gastritis

6 | Obat gastritis boleh diminum walaupun telah berubah warna

7 | Jika lupa minum obat maag, obat diminum 2 tablet/ sendok
sekaligus

8 | Jika dalam 3 hari belum sembuh, maka harus periksa ke
dokter

9 | Obat gastritis menyebabkan mengantuk

10 | Efek samping antasida yaitu mual dan muntah, namun
jarang terjadi jika aturan pakainya benar

11 | Antasida boleh disimpan di dalam kulkas




LAMPIRAN 4

KUESIONER PERILAKU GASTRITIS

Tabel VI11.2

Kuesioner Pernyataan Perilaku Swamedikasi Gastritis

72

No Pernyataan Selalu | Sering | Jarang | Tidak
pernah
1 | Saya istirahat yang cukup untuk mencegah gastritis
2 | Saya memilih antasida untuk terapi gastritis
3 | Saya minum obat gastritis 3-4 x sehari
4 | Saya minum obat gastritis hanya saat perut terasa
nyeri
5 | Saya membaca aturan pakai dan peringatan yang
ada di kemasan terlebih dahulu
6 | Saya minum obat gastritis sebelum makan
7 | Jika saya belum mengerti cara aturan pakai obat
saya bertanya kepada apoteker tempat saya
membeli obat
8 | Saya menyimpan obat gastritis di tempat yang sejuk
9 | Jika obat gastritis telah melewati tanggal

kadaluarsa, maka obat tidak akan saya minum




UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

LAMPIRAN 5

1. Uji Validitas Variabel Pengetahuan

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total Alpha if

Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
VAR00001 7.80 6.993 316 ATT
VARO00002 7.73 7.099 AT7 AT7
VARO00003 7.83 6.833 .356 467
VAR00004 8.13 6.740 .230 .480
VAR00005 7.80 6.924 .361 471
VARO00007 7.90 6.714 .340 463
VARO00008 7.80 6.717 497 451
VARO00009 7.77 6.875 494 462
VARO00010 8.07 6.685 .265 473
VARO00011 8.23 4.254 .088 761
VARO00012 7.93 6.616 .359 457

2. Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.761

11
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3. Uji Validitas Variabel Perilaku

LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if Item-Total Alpha if

Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
VARO00001 14.23 21.151 .356 719
VAR00002 14.60 17.628 .730 .648
VAR00003 15.07 22.064 252 735
VARO00004 13.97 18.930 515 .690
VAR00005 13.53 22.051 .253 735
VARO00006 13.67 20.299 435 .706
VARO00007 13.73 20.271 488 .698
VAR00008 13.73 20.685 408 711
VVAR00009 13.33 21.333 .265 737

4. Uji Reliabilitas Variabel Perilaku

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

734

9
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LAMPIRAN 6

SKOR RESPONDEN UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS

Tabel VIIL.3
Hasil Skor Uji Validasi dan Reliabilitas Responden
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Tabel VIIL.3
Hasil Skor Uji Validasi dan Reliabilitas Responden
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LAMPIRAN 7

OUTPUT SPSS

1. HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pengetahuan = Perilaku

N 89 89
Normal Parameters Mean 82.7392 18.9438
Std. Deviation 9.09464 4.30739
Most Extreme Differences Absolute .246 .087
Positive 181 .056
Negative -.246 -.087
Test Statistic 246 .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .063¢ .094¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

2. GAMBARAN PENGETAHUAN SWAMEDIKASI GASTRITIS

Kategorisasi Pengetahuan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Kurang 1 11 11 11
Cukup 18 20.2 20.2 21.3
Baik 70 78.7 78.7 100.0
Total 89 100.0 100.0

3. STATISTIK DESKRIPTIF SWAMEDIKASI GASTRITIS

Statistics
Perilaku
N Valid 89
Missing 0
Median 19.0000
Std. Deviation 4.30739
Minimum 9.00

Maximum 27.00
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

4. KATEGORI PERILAKU SWAMEDIKASI GASTRITIS

Kategorisasi Perilaku
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Buruk 39 43.8 43.8 43.8
Baik 50 56.2 56.2 100.0
Total 89 100.0 100.0

5. Kategorisasi Perilaku * Kategorisasi Pengetahuan Crosstabulation

Count
Kategorisasi Pengetahuan
Kurang Cukup Baik Total
Kategorisasi Perilaku Buruk 1 9 29 39
Baik 0 9 41 50
Total 1 18 70 89

6. HASIL UJI HIPOTESIS (CORRELATIONS)

Correlations
Pengetahuan = Perilaku

Pengetahuan Pearson Correlation 1 .339~
Sig. (2-tailed) .001
N 89 89
Perilaku Pearson Correlation .339~ 1
Sig. (2-tailed) .001
N 89 89

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

78



79

LAMPIRAN 8
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN PENELITIAN
Tabel VI1.4
Hasil Skor Jawaban Pengetahuan Responden dalam Penelitian
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel VII1.4
Hasil Skor Jawaban Pengetahuan Responden dalam Penelitian

Total
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel VII1.4
Hasil Skor Jawaban Pengetahuan Responden dalam Penelitian

Total
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(LANJUTAN)
Tabel VII1.4
Hasil Skor Jawaban Perilaku Responden dalam Penelitian

LAMPIRAN 8

Total
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(LANJUTAN)
Tabel VII1.4
Hasil Skor Jawaban Perilaku Responden dalam Penelitian

LAMPIRAN 8

Total
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21

14
25
24
22

26

15
25
25
20
23

14
18

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

PERILAKU SWAMEDIKASI GASTRITIS

P2

P1

Responden

39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
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(LANJUTAN)
Tabel VII1.4
Hasil Skor Jawaban Perilaku Responden dalam Penelitian

LAMPIRAN 8

Total

18
18
20
20
25
22

15
22
12

10
22

13
20

16
11

21

11

22

17
11

23
22
21

18
11

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

PERILAKU SWAMEDIKASI GASTRITIS

P2

P1

Responden

65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89




